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Judul Diketik menggunakan huruf KAPITAL, Posisi Centered , Maksimal 
16 Kata, Dengan Times News Roman 14 Bold  

 
Nama Penulis1*, Nama Penulis 2, dan Nama Penulis 3  
(11pt Bold nama jangan disingkat, tidak pakai gelar) 

1, 2,3) Jurusan/Program/Departemen, Universitas/Instansi (11pt) 
*) e-mail korespondensi: penulis @email.com (11pt) 

doi: .......................... 
 

Diterima : DD MM YYY Direvisi : DD MM YYY Disetujui : DD MM YYY 
 
 

Abstrak (11pt Bold, Italic) 
 

Abstrak berisi uraian singkat tentang latar belakang masalah, tujuan, metode, hasil dan 
simpulan. Memuat minimum 150 kata atau maksimum 200 kata, spasi 1 dengan disertai 3-5 kata 
kunci. Abstrak ditulis dengan margin normal, ukuran font 11 pt, dan jenis huruf Times New Roman 
serta jarak antar baris satu spasi, ditulis italic/miring. Jika artikel berbahasa Indonesia, maka 
abstrak harus ditulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris yang baik dan benar. Jika artikel 
berbahasa Inggris, maka abstrak harus ditulis dalam bahasa Inggris saja. Abstrak seharusnya 
mengandung : latar belakang masalah, tujuan penelitian, metode penelitian/kajian, hasil penelitian 
dan simpulan. Abstrak untuk masing-masing bahasa ditulis dalam satu paragraf dengan format satu 
kolom. (TNR 11pt, Italic) 
 
Kata kunci: tuliskan kata kunci atau frase sesuai urutan abjad, dipisahkan dengan tanda koma, jumlah 
kata kunci adalah antara 3-5 kata, tanpa singkatan. 

 
 

Abstract (11pt Bold Italic) 
Abstract contains a brief description of the background of the problem, objectives, methods, results 
and conclusions. Contains a minimum 150 words or maximum 200 words, space 1 accompanied by 
3-5 keywords. Abstract should be written with normal margins, 11 pt font size, Times New Roman 
typeface and single-spaced line spacing, written italic / italic. If the article is in Indonesian, then the 
abstract must be written in Indonesian and in good and correct English. If the article is in English, the 
abstract must be written in English only. Abstract should contain: background of the problem, 
research objectives, research methods / studies, research results and conclusions. Abstracts for each 
language are written in one paragraph with one column format. 

 
Keywords: write down the keywords or phrases in alphabetical order, separated by a semicolon, the number of 
keywords is between 3-5 words, without abbreviations 
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Artikel diketik pada kertas A4 (21 x 29,7 cm) 
margin normal dalam 2 (Dua) kolom 
menggunakan huruf Times New Roman 12 pt, 
jarak 1.15 spasi. Jumlah halaman 6 - 10 di luar 
daftar pustaka. 
 
PENDAHULUAN 

Tanpa menggunakan penomoran atau 
sub judul. Pendahuluan intinya berisi uraian 
masalah atau alasan penelitian atau pernyataan 
logis yang mengarah ke hipotesis atau tema 
pokok. Menguraikan tentang deskripsi topik 
penelitian dan latar belakang, rumusan 
masalah penelitian, tujuan, manfaat penelitian, 
dan lingkup permasalahan, serta review 
penelitian terdahulu. Proporsi Metode 15-20% 
dari total panjang artikel. 
 
METODE PENELITIAN 
Tanpa penomoran atau sub judul. Dalam 
metode penelitian tidak boleh ada pengertian 
dan harus terdiri dari: 1) Desain dan 
rancangan penelitian; 2) Waktu dan tempat 
penelitian; 3) Variabel penelitian; 4) Teknik 
sampling beserta rincianya dan penentuan 
kriteria jika ada; 5) Teknik pengumpulan data 
dan sumber data; 6) Cara analisis data dan jika 
kuantitatif disebutkan uji statistiknya. Proporsi 
Metode 15-20% dari total panjang artikel. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pembahasan merupakan isi penelitian yang 
memuat jawaban dari masalah penelitian, 
tafsiran temuan, integrasi temuan dengan 
penelitian yang telah ada, pembahasan teori 
baru atau modifikasi teori yang sudah ada. 
Pembahasan mencerminkan kecekiawanan 
penulis, dengan menulis argumentasi secara 
logis, Hasil penelitian dikaji dengan 
membandingkan pada teori dan konsep dasar, 
studi sebelumnya serta implikasi logis dari 
temuan. Dibahas juga kesamaan, kelemahan, 
kekuatan dari studi yang dilakukan 
dibandingkan dengan studi sebelumnya. 

Tidak boleh membuat sub bab atau 
sub-sub bab tambahan. Penulisan penjabaran 
hasil dan pembahasan bukan perpoin 

melainkan mengalir dijelaskan dari paragraph 
ke paragraph selanjutnya. Hasil dan 
pembahasan ditulis dengan panjang 40-60% 
dari keseluruhan panjang artikel. Hasil 
penelitian memuat: 1) Hasil analisis data, yang 
dapat disajikan dalam bentuk 
tabel/grafik/gambar untuk memperjelas hasil 
secara verbal; 2) Judul tabel dan grafik atau 
keterangan gambar disusun dalam bentuk frase 
(bukan kalimat) secara ringkas; 3) Penomoran 
gambar dan tabel adalah 1, 2 dari keseluruhan 
jumlah gambar dalam artikel. Bukan per 
sub-bab; 4) Jumlah maksimal seluruh tabel 
dan atau dalam artikel adalah 5; 5) Urutan 
penulisan seharusnya penjelasan dari tabel 
atau gambar (terlebih dahulu), kemudian 
dilanjutkan di bawahnya ditampilkan 
gambar dan tabelnya; 6)Keterangan 
gambar/grafik diletakkan di bawah 
gambar/grafik tersebut, sedangkan judul tabel 
diletakkan di atasnya. Judul diawali dengan 
huruf kapital. Spasi 1 pt baik dalam tabel 
maupun keterangan gambar atau tabel. Contoh 
dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 1. Penurunan Jumlah Orang Berisiko 

Filariasis Berdasarkan Waktu 
(Sumber: Simonse, 2015) 

 
Tabel 1. Contoh Judul Tabel (Data Univariat) 

Karakteristik N % 
Jenis kelamin 
Perempuan  
Laki-laki 

 
61 
11 

 
84,72 
15,28 

Keluhan MSDs 
Ya  
Tidak  

 
48 
24 

 
66,67 
33,33 
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Tabel dengan komposisi yang lebih kompleks 
(analisis bivariate) dapat menggunakan contoh 
format pada tabel 2  
 
Contoh Tabel (Data Bivariat) 

Tabel 2. Hubungan antara Shift Kerja dengan 
Kelelahan Kerja Subyektif 

Shift 
Kerja 

Kelelahan Kerja Subyektif 
P 

Valu
e 

Lelah  Sangat 
Lelah  

Total 

F % F % F % 
Pagi 17 51,5 2 6,06 19 57,5 0,49 Malam 14 42,4 0 0 14 42,4 

Jumlah 31 93,9 2 6,06 33 100  
Pada pengacuan gambar atau tabel, jangan 
menggunakan kata-kata yang menunjukkan 
lokasi seperti “di atas” atau “di bawah”, 
contoh: pada tabel diatas,  “Berdasarkan 
Gambar 1 di atas….”, “… disajikan di Tabel 
1…”. Harusnya Pada Tabel 1 Menunjukkan 
bahwa……….. (jarak tulisan dengan tabel atau 
gambar 1 spasi font 10) 

Judul Tabel diberi nomor urut, 
berjarak satu spasi antara judul dengan 
Tabel dan ukuran font judul Tabel 10pt. 
Tabel tidak berisi garis vertikal, spasi satu dan 
ukuran font 10pt. Judul Gambar dengan 
ukuran font 10pt diberi nomor urut dengan 
angka TNR, diletakkan di kiri bawah Gambar. 
Sumber Gambar diletakkan di kiri bawah 
dengan jarak satu spasi dan ukuran font 10pt. 
Bila tabel atau Gambar yang disajikan diambil 
atau dikutip dari suatu sumber tertentu, maka 
sumber ditulis di bawah Tabel atau Gambar 
dengan jarak 1 (satu) spasi.  

Sedapat mungkin Tabel disajikan dalam 
satu halaman yang sama. Apabila Tabel lebih 
dari satu halaman dan terpaksa harus 
diputus, maka dapat dilanjutkan dengan 
halaman berikutnya namun diberi 
keterangan lanjutan dan diberi judul Tabel, 
dan judul kolom (kepala Tabel).  
Penulisan data dengan angka desimal 
menggunakan tanda koma (,) Bukan titik (.) 
*penulisan tabel tidak pakai nomor  
 
KESIMPULAN 

Kesimpulan diuraikan secara singkat untuk 
menjawab tujuan atau hipotesis penelitian 
dalam artikel. Indikasi keterbatasan penelitian. 
Saran untuk perbaikan terkait keterbatasan 
penelitian. Rekomendasi untuk penelitian 
berikutnya dan untuk perubahan kebijakan. 
Dituliskan secara kritis, cermat, logis dan jujur 
berdasarkan fakta yang diperoleh. Hindari 
daftar simpulan dalam bentuk bullet/angka. 
 
UCAPAN TERIMA KASIH (bila ada) 

Ucapan terima kasih ditulis untuk 
pemberi dana, subjek yang terlibat atau hal 
lain yang dianggap perlu. 

 
DAFTAR PUSTAKA 
Urutan penulisan daftar pustaka adalah nama 
pengarang, tahun, judul dan  sumber/penerbit.. 
Tiap huruf pertama pada judul yang bukan 
merupakan kata sambung ataupun artikel, 
ditulis dengan huruf capital. Tuliskanlah 
referensi yang digunakan dalam makalah 
utama. Jangan mencantumkan referensi yang 
tidak pernah digunakan sebagai acuan dalam 
penulisan naskah.  
​ Model pengutipan dalam naskah 
menggunakan contoh� (Palilingan. R.A, 
2020). Penulisan Daftar pustaka ditulis sesuai 
aturan penulisan APA Style. Disusun menurut 
abjad. Daftar pustaka harus diurutkan 
berdasarkan alphabet dari nama pengarang dan 
urutan penerbitan untuk nama pengarang yang 
sama 

Hanya mencantumkan kepustakaan 
yang dipakai (yang ada dalam artikel) dan 
relevan. Sumber rujukan minimal 80% 
berupa pustaka terbitan 10 tahun terakhir. 
Sumber rujukan berupa jurnal dari artikel 
(nasional maupun internasional) minimal 60% 
dari total daftar pustaka.  

Rujukan yang digunakan adalah sumber 
primer berupa artikel penelitian dalam jurnal 
atau laporan penelitian, buku atau artikel yang 
terkait dari sumber resmi. Artikel yang 
dimuat dalam Jurnal Epidemia Kesehatan 
Masyarakat UNIMA disarankan untuk 
digunakan sebagai rujukan. Berikut ini  
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beberapa penjelasan dalam sitasi daftar 
pustaka.  
1.​ Berisi pustaka yang dirujuk dalam uraian, 

disusun menurut abjad, format penulisan 
dalam sistem Harvard. (Pemisahan 
menggunakan tanda titik bukan koma) 

2.​ Ditulis secara lengkap sesuai dengan 
rujukan dalam uraian. Jika dalam sitasi 
badan kalimat disingkat (Contoh: WHO), 
maka penulisan di daftar pustaka pun 
WHO (tidak boleh World Health 
Organization).  

3.​ Penulisan daftar pustaka menggunakan 
system Mendeley. Cek sumber kutipan 
yang ada di artikel, maka harus 
dimasukkan ke daftar pustaka, pun 
sebaliknya.  

4.​ Penulisan rujukan yang penulisanya lebih 
dari 1, maka dalam sitasi artikel yang 
ditulis hanya nama belakang dari penulis 
utama, tanpa dkk. atau et al. Namun, 
dalam daftar pustaka nama penulis 
harus ditulis semua, bahkan misal 
penulisnya > 5 (yang ditulis nama 
belakang dari setiap penulis). Misal 
penulisnya terdiri dari 3 orang yaitu Eni 
Nuryanti, Siska Hermawati, dan Nike 
Saraswati. Maka dalam sitasi ditulis � 
Menurut Nuryanti (2015) ……….; 
sedangkan dalam daftar pustaka ditulis� 
Nuryanti, E., Hermawati, S., Saraswati, N. 
dst. 

5.​ Sumber rujukan minimal 80% berupa 
pustaka terbitan 10 tahun terakhir dan 
berupa artikel-artikel penelitian dalam 
bentuk jurnal. Dan hanya 20% berupa 
non jurnal (Buku, Berita, Koran, 
laporan Dinas, makalah, loka karya, 
tesis, skripsi atau yang lainnya). Misal: 
jumlah seluruh pustakanya 20, maka 
jurnalnya minimal 80/100x19=15,2 (harus 
dibulatkan ke atas menjadi 16 (boleh 
lebih), dan maksimal 3 non-jurnal. 

6.​ Tidak menerima sumber rujukan berupa 
website (anonymous). 

7.​ Penulisan daftar pustaka (komponen harus 
lengkap baik volume nomor dan halaman 
jurnal serta komponen lain yang ditulis 
menggunakan bold di bawah ini) yaitu: 

8.​ Artikel wajib merujuk 3-5 jurnal 
9.​ Penulisan daftar pustaka font 11 spasi 

1. 

 

 

 

Contoh Penulisan Daftar Pustaka 

Buku: (Nama. Tahun. Judul. Kota Terbit: 
Penerbit) (yang dicetak mirip hanya judul dari 
buku, bukan semuanya).  
-​ Broer, M.R. dan Zernicke, R.F. 1979. 

Efficiency of Human Movement. 
Philadelphia: W.B. Saunders Company. 

-​ Notoatmodjo, S. 2003. Pendidikan dan 
Perilaku Kesehatan. Jakarta: Rineka 
Cipta. 

-​ Kemenkes RI. 2018. Profil Kesehatan 
Indonesia Tahun 2017. Jakarta: Kemenkes 
RI. 

-​ Pemda Kab. Semarang. 2014. Peraturan 
Daerah Kab. Semarang No. 5 Tahun 2014 
tentang IMD dan Pemberian ASI 
Eksklusif. Semarang: Pemerintah Daerah 
Kab. Semarang. 

-​ Tarwaka, Dkk. 2004. Ergonomi Untuk 
Kesehatan, Keselamatan, Dan 
Produktivitas. Edisi I, Cetakan I. 
Surakarta: Uniba Press 

Artikel dalam jurnal: (Nama. Tahun. Judul. 
Nama Jurnal, volume (nomor): halaman). 
(yang dicetak miring hanya nama jurnalnya) 
-​ Nuryanti, E. 2013. Perilaku 

Pemberantasan Sarang Nyamuk di 
Masyarakat. Jurnal Kemas, 9(1): 15-23. 

-​ Janah, M., & Pawenang, E. T. 2017. 
Karakteristik Sumur Gali dengan 
Keberadaan Jentik Nyamuk Aedes 
aegypti. HIGEIA (Journal of Public 
Health Research and Development), 1(1): 
8-14. 

-​ Palilingan, Richard . A. 2020. Hubungan 
umur, masa kerja dengan keluhan 
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musculoskeletal pada pekerja kacang 
sangrai di kecamatan kawangkoan 
kabupaten Minahasa. Jurnal Ergonomi 
dan K3, Vol.5.No 2 September 2020 
pp25-32. 

-​ Sadeghi, Nasrin, dkk. 2012. The 
Relationships Between 
Musculoskeletal Disorders and 
Anthropometric Indices in Public 
Vehicle Drivers. International Journal 
of Collaboration Research on Internal 
Medicine and Public Health, Vol. 4 No. 
6, p. 1173-1184.  

-​ Enrico, Marthin, dkk. 2016. Hubungan 
Antara Umur, Lama Kerja, dan 
Getaran dengan Keluhan 
Muskuloskeletal Pada Supir Bus Bus 
Trayek Bitung-Manado di Terminal 
Tangkoko Bitung Tahun 2016. Jurnal 
Ilmiah Farmasi. Univerisitas Sam 
Ratulangi, Manado. 

Buku terjemahan: (Nama. Tahun. Judul. 
(terjemahan) Kota Terbit: Penerbit, 
halaman). 
Beaglehole, R., Bonita, R. dan Kjellstrom, T. 
1997. Jenis-jenis Penelitian: Dasar-dasar 
Epidemiologi. (terjemahan). Yogyakarta: 
Gadjah Mada University Press, hal.53-92. 
 
Skripsi, tesis disertasi, laporan penelitian: 
(Nama. Tahun. Judul. 
Skripsi/Tesis/Disertasi. Kota terbit: 
Universitas). 
Liu, Resi Moren. 2020. “Hubungan Antara 
Shift Kerja Dan Beban Kerja Dengan 
Kelelahan Kerja Pada Pekerja Minimarket 
Indomaret  Di Kota Manado”  (Skripsi). 
Manado : Fakultas Kesehatan Masyarakat. 
Universitas Sam Ratulangi. 
 
 
Makalah seminar, loka karya, penataran: 
(Nama. Tahun. Judul. Forum Seminar/loka 
karyanya, tanggal pelaksanaan). 
-​ Aswar, A. 2002. Strategi Operasional 

Desentralisasi RAPGN. Makalah disajikan 
dalam Seminar Nasional dan Kongres 
Pergizi Pangan Makasar, 13-15 April. 

-​ Nurazizah, Sherly, dkk. 2015. Hubungan 
Kebiasaan Olahraga dengan Low Back 
Pain Disability. Prosiding Pendidikan 
Dokter. Universitas Islam Bandung, Jawa 
Barat. 

Buku di Internet: 

-​ Foley KM, Gelband H, editors. Improving 
pallia-tive care for cancer [monograph on 
the Internet]. Washington: National 
Academy Press; 2001 [cited 2002 Jul 9]. 
Available from: 
http://www.nap.edu/books/0309074029/ht
ml/. 

 

 

Situs Internet: (situs internet harus 
memuat kapan anda mengakses halamn 
tersebut) 

-​ Canadian Cancer Society [homepage on 
the Internet]. Toronto: the Society; 2006 
[update 2006 May 12; cited 2006 Oct 17]. 
Available from: http://www.cancer.ca/. 

 

((Panjang halaman tidak kurang 
dari 6-10 halaman diuar pustaka)) 
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